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Kawasan Gunungapi Kelud merupakan kawasan yang potensial untuk
dikembangkan namun pengelolaannya terbentur oleh tingkat ancaman bahaya
yang tinggi. Tujuan dari kegiatan penelitian adalah mengetahui persepsi
masyarakat terkait dengan bencana erupsi Gunungapi Kelud, menggali informasi
terkait pemanfaatan sumberdaya lahan di kawasan Gunungapi Kelud, menemukan
pengaruh erupsi Gunungapi Kelud dengan pemanfaatan sumberdaya alam, dan
merumuskan strategi hidup harmonis di kawasan Gunungapi Kelud.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan melakukan
pengumpulan data pada saat sebelum erupsi Gunungapi Kelud tahun 2014, saat
erupsi Gunungapi Kelud tahun 2014, dan pascaerupsi Gunungapi Kelud tahun
2014. Data dikumpulkan melalui survei lapangan dengan teknik wawancara
mendalam dan observasi. Kegiatan wawancara melibatkan masyarakat lokal dan
pemerintah daerah. Informan dalam kegiatan wawancara dipilih secara accidental
sampling.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat lereng Gunungapi Kelud
menganggap erupsi Gunungapi Kelud tidak berbahaya karena masyarakat
mendapat beberapa manfaat setelah erupsi berakhir. Sumberdaya alam di kawasan
Gunungapi  Kelud dapat dimanfaatkan untuk kegiatan  pariwisata,
perkebunan/pertanian dan pertambangan pasir dan batu. Strategi hidup harmonis
di kawasan gunungapi aktif yaitu masyarakat dapat mengelola sumberdaya alam
saat kondisi gunungapi normal, masyarakat harus menyingkir saat kondisi
gunungapi erupsi, dan masyarakat dapat kembali lagi saat kondisi gunungapi
normal.

Kata kunci: Gunungapi Kelud, pengelolaan sumberdaya alam, hidup harmonis.
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Mt. Kelud area is a potential area to be developed but its management is
constrained by high hazard threat level. The aims of this research are to know the
public perception related to Mt. Kelud eruption, to explore information related to
the utilization of land resources in Mt. Kelud area, to find the influence of Mt.
Kelud eruption for the utilization of natural resources, and to formulate the
strategy of living in harmony in Mt. Kelud area.

The research method used descriptive qualitative approach by collecting data at
the time before eruption of Mt. Kelud in 2014, during eruption of Mt. Kelud in
2014, and post-eruption of Mt. Kelud in 2014. The data are collected through field
survey with in-depth interview technique and observation. The in-depth interview
activities involved local communities and local governments. The informants in
the interview activity were chosen accidentally.

The results showed that the communities in Mt. Kelud area considered not in
danger because the community received some benefits after the eruption ended.
The natural resources in Mt. Kelud area can be utilized for tourism activities,
plantation/agriculture and mining of sand and stone. The strategy of living in
harmony in the active volcano area are by managing the natural resources during
normal volcanic conditions. In order to do that, the community must be evacuated
during volcanic eruption, and be able to return only when the condition is normal.
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